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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan dan dianalisis, maka dalam 

penelitian ini dihasilkan beberapa kesimpulan yang menjadi jawaban atas 

beberapa masalah yang telah dirumuskan. Kesimpulan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan akad musya>rakah mutana>qis}a>h pada Bank Muamalat adalah 

akad kerjasama antara dua belah pihak antara Bank Muamalat dengan 

nasabah. Musyarakah  yang terdapat dalam Bank Muamalat adalah 

kerjasama dalam hal ini antara pihak bank dan nasabah masing masing 

memberikan kontribusi modal dan pembebanan resiko untung sesuai 

dengan yang disepakati bersama dalam sebuah perjanjian akad 

kerjasama. Dalam akad musya>rakah mutana>qis}a>h  terdapat dua jenis 

akad yaitu akad musya>rakah disertai dengan akad ijarah sebagai 

pembayaran sewa disertai dengan pemindahan kepemilikan secara 

berangsur dari pihak bank kepada pihak nasabah.  

2. Pelaksanaan penerapan akad ijarah pada musya>rakah mutana>qis}a>h yang 

di aplikasikan dalam pembiayaan hunian syariah kongsi belum sesuai 

dengan konsep ekonomi Islam, karena adanya kenaikan biaya ujrah yang 

akan di review setiap dua tahun sekali. Dalam hukum Islam biaya ujrah 

yang dibayarkan nasabah seharusnya berkurang setiap bulannya karena 
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porsi kepemilikan rumah oleh nasabah semakin bertambah, namun 

dalam prakteknya biaya angsuran pokok dan ujrah akan tetap hingga 

waktu ditentukannya review ujrah yaitu dua tahun sekali.  

 

B. Saran 

1. Pihak bank Muamalat sebagai salah satu bank yang beroperasi dengan 

prinsip syariah, harus lebih mengedepankan nilai-nilai yang terkandung 

dalam syariat Islam dan mengaplikasikannya dalam setiap akad 

pembiayaan maupun produk yang terdapat pada bank Muamalat. 

2. Minimnya pengetahuan masyarakat terkait pembiayaan hunian syariah 

kongsi disbanding dengan produk KPR secara konvensional. Oleh 

karena itu sangat dibutuhkan program sosialisasi bagi masyarakat yang 

masih awam terkait dengan sistem pembiayaan maupun produk syariah 

 

 


